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Lampiran 1. Data Informan 
 

No Nama Keterangan 

1 Darwis Massing, S.Hut PNS (Kepala Penyuluh) 

2 Napsiah, S.Hut PNS 

3 Edwin Nusay L, S.Hut PNS 

4 Firsda Palama, S.Hut PNS 

5 Aisyah Rahmi, S.Hut PNS 

6 Haris Non ASN 

7 Rahim Masyarakat 

8 Ahmad Masyarakat 

9 Rustam Masyarakat 

10 Herman Masyarakat 

 

Lampiran 2. Dokumentasi Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Wawancara dengan Kepala Penyuluhan Kehutanan 
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Gambar 4. Wawancara dengan Warga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Foto Bersama dengan Kepala Penyuluh KPH Bulusaraung Kabupaten 

Maros 
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Gambar 6. Mencatat Data Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Kegiatan zoom meeting berjudul “penyuluhan kehutanan” 
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Lampiran 3. Kuesioner Penelitian 

 

KUESIONER PENELITIAN DISRUPSI PERUBAHAN KEBIJAKAN 

SISTEM PENYULUHAN DAN FASILITAS PERHUTANAN SOSIAL 

SELAMA PANDEMI COVID-19 

 

Mohon maaf sebelumnya saya telah mengganggu waktu anda, Saya Widya 

Puji Astuti NIM M01117019, Mahasiswa dari Universitas Hasanuddin, Fakultas 

kehutanan mengajukan kuesioner ini sebagai bahan penelitian dalam rangka 

menyusun skripsi. Saya berharap bapak/ibu untuk memberikan jawaban atas 

pertanyaan pada kuesioner yang saya ajukan ini dengan sejujurnya dan sesuai 

dengan keadaan yang ada dengan menjawab dengan benar/sesuai. Kerahasian 

jawaban anda terjamin. Atas kesediaannya saya ucapkan terima kasih. 

  

Pertanyaan : 

 

1. Apa saja aktivitas penyuluh kehutanan selama masa pandemi? 

2. Siapa yg melakukan penyuluh, baik itu negara maupun non negara? 

3. Apakah programnya terstruktur atau dadakan? Jenis programnya seperti apa ? 

4. Adakah output dari penyuluhan tersebut? Apakah output nya dapat diukur? 

Dan bagaimana cara mengukurnya? 

5. Apa strategi masyarakat sendiri dalam mencari informasi dan penyuluhan ? 

6. Apa saja kendala yang dihadapi penyuluh sebelum dan sesudah masa pandemi? 

7. Apa perubahan yang terjadi sebelum dan sesudah masa pandemi? 

8. Apa saja yansg dikeluhkan oleh masyarakat petani hutan selama masa 

pandemi? 

9. Apakah fasilitas sistem penyuluhan berubah pada masa pandemi? Dan apakah 

fasilitas yg berubah dapat menjadi perubahan permanen ? 

10. Apakah fasilitas nya sudah cukup baik atau belum? Apa saja yg perlu ditambah 

? 


